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La Tahzan Innallaha Ma’ana  

Don’t be sad. Indeed Allah is with us.  
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*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2006. Al Qur’an dan Terjemahannya. 
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RINGKASAN 

 

Perbedaan Lokasi Tanah terhadap Kontaminasi Geohelminths di Kawasan 

Perkebunan Kopi Widodaren Kabupaten Jember; Lintang Laily Aprilia Putri, 

162010101067; 2020: 76 halaman; Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 

 

 Geohelminths merupakan cacing golongan Nematoda yang memerlukan 

tanah untuk perkembangan bentuk infektif. Menurut data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2019, lebih dari 1,5 miliar manusia di seluruh 

dunia terinfeksi geohelminths dan membutuhkan pengobatan. Sedangkan 

prevalensi penduduk di Indonesia yang terinfeksi geohelminths mencapai 76,6%, 

sebagian besar dialami oleh penduduk dengan kondisi sosial ekonomi rendah, 

personal hygiene dan sanitasi lingkungan yang buruk. Cacing yang tergolong 

geohelminths adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan cacing 

tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus). Jember merupakan 

kota dengan wilayah perkebunan yang cukup luas termasuk perkebunan 

Widodaren di Desa Badean, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember. Tanah di 

Perkebunan Widodaren belum pernah diteliti adanya kontaminasi telur dan larva 

geohelminths. Kondisi tanah perkebunan yang cenderung gembur, geluh hingga 

liat dan lembap sangat cocok untuk perkembangan telur dan larva geohelminths 

menjadi bentuk infektif. Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui 

perbedaan lokasi tanah terhadap kontaminasi geohelminths di kawasan 

Perkebunan Kopi Widodaren Kabupaten Jember.  

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian analitik observasional dan 

menggunakan desain penelitian cross-secsional. Sampel tanah diambil di kebun, 

tepi sungai dan perumahan pekerja. Kriteria inklusi pada sampel yaitu tanah 

geluh, tanah liat, tanah gembur, lembap dan tempat teduh di bawah pohon, 

sedangkan kriteria eksklusi terdiri dari tanah tandus dan terkena sinar matahari 

secara langsung. Cara pengambilan sampel yaitu tanah diambil menggunakan 

sekop bagian top soil dengan kedalaman tidak lebih dari dari 3cm pada area tanah 

dengan luas 30x30cm. Sampel tanah diambil sebanyak 200gram dan dimasukkan 

ke dalam kantong plastik yang sudah diberi label sesuai lokasi, kemudian 

dimasukkan ke dalam kardus. Sampel tanah diperiksa dengan menggunakan 

metode flotasi di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Jember. Analisis data menggunakan Kruskal Wallis. 

 Hasil pemeriksaan sampel tanah kebun paling banyak ditemukan telur dan 

larva geohelminths yaitu sebesar 8,57%, dibandingkan dengan sampel tanah 

perumahan pekerja dan tepi sungai yang hanya 2,86%. Sampel tanah kebun 

ditemukan 2 telur Ascarididae dan 1 larva Hookworm. Pada sampel tanah 

perumahan pekerja ditemukan 1 telur Ascarididae dan di tepi sungai ditemukan 1 

larva Hookworm. Hasil analisis data didapatkan bahwa kontaminasi tanah oleh 

telur dan larva geohelminths pada tanah kebun, perumahan pekerja dan tepi sungai 

tidak memiliki perbedaan yang bermakna dengan nilai p sebesar 0,435 (p > 0,05).  

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan telur Ascarididae ditemukan lebih 

banyak mengkontaminasi tanah daripada larva Hookworm dan sampel tanah 

kebun yang paling banyak mengandung telur dan larva geohelminths. 
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Kontaminasi geohelminths pada lokasi tanah yang berbeda menunjukkan tidak ada 

perbedaan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

 Geohelminths merupakan cacing golongan Nematoda yang memerlukan 

tanah untuk perkembangan bentuk infektif. Geohelminths sering ditemukan di 

daerah tropis dan subtropis. Jumlah terbesar infeksi geohelminths terjadi di sub-

Sahara Afrika (SSA), Asia Timur, Cina, India dan Amerika Selatan. Saat ini, lebih 

dari 1,5 miliar manusia di seluruh dunia terinfeksi geohelminths dan 

membutuhkan pengobatan (WHO, 2019). Geohelminths jenis Ascaris 

lumbricoides merupakan penyebab infeksi terbesar yakni 807 juta – 1,2 miliar, 

Trichuris trichiura sebesar 604-795 juta dan cacing tambang sebesar 576-740 juta 

(CDC, 2013). Infeksi geohelminths masih menjadi permasalahan kesehatan yang 

penting di Indonesia. Prevalensi penduduk di Indonesia yang terinfeksi 

geohelminths mencapai 76,6%, sebagian besar dialami oleh penduduk dengan 

kondisi sosial ekonomi rendah, personal hygiene dan sanitasi lingkungan yang 

buruk (Hardjanti et al., 2017). 

 Infeksi geohelminths sering diabaikan oleh masyarakat karena gejala yang 

tidak dirasakan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari pada infeksi ringan. 

Penderita yang terinfeksi geohelminths berisiko mengalami anemia defisiensi besi 

dengan menimbulkan gejala lemas, apatis, cephalgia dan konjungtiva pucat 

(Edward et al., 2020). Geohelminths yang berada di usus halus dapat 

menyebabkan nyeri perut, anoreksia, distensi, mual dan diare. Migrasi larva  

geohelminths pada paru-paru dapat menyebabkan batuk dan pada hari ketujuh 

setelah terpajan akan menyebabkan pneumonitis. Penetrasi kulit yang disebabkan 

oleh larva juga dapat menimbulkan pruritus, papula dan eritema (Bharti et al., 

2018).    

 Cacing yang tergolong geohelminths adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris 

trichiura dan cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus) 

(Mwandawiro et al., 2019). Infeksi geohelminths ditransmisikan melalui telur 

yang dikeluarkan bersama feses manusia. Transmisi geohelminths tidak dapat 

menular secara langsung karena telur geohelminths yang berada pada feses 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 
 

 
 

manusia membutuhkan waktu sekitar 3 minggu di tanah untuk menjadi infektif 

(WHO, 2019). Oleh karena itu, faktor yang mendasari kontaminasi tanah oleh 

telur dan larva geohelminths diakibatkan karena defekasi di kebun, halaman atau 

pekarangan rumah dan di sungai (Shang et al., 2011). 

 Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kontaminasi telur dan 

larva geohelminths di tanah perkebunan wilayah Jember. Hasil penelitian oleh 

Syavira (2018) menemukan telur dan larva geohelminths sebanyak 66% pada 

tanah perumahan penduduk dan 23% pada tanah perkebunan. Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Mahartika (2019) yang menemukan telur dan larva geohelminths 

paling banyak di tanah perumahan pekerja sebesar 23% dibandingkan pada tanah 

perkebunan dan tepi sungai hanya ditemukan sebesar 3%. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa lokasi yang berbeda, terdapat kontaminasi tanah oleh 

geohelminths yang berbeda. Kondisi tanah perkebunan yang cenderung gembur, 

geluh hingga liat dan lembap sangat cocok untuk perkembangan telur dan larva 

geohelminths menjadi bentuk infektif. Jember merupakan kota dengan wilayah 

perkebunan yang cukup luas termasuk perkebunan Widodaren di Desa Badean, 

Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember. Tanah di Perkebunan Widodaren 

belum pernah diteliti adanya kontaminasi telur dan larva geohelminths. 

Pemeriksaan sampel tanah untuk mengidentifikasi telur dan larva geohelminths 

sangat penting dilakukan agar mengetahui besarnya kontaminasi tanah oleh telur 

dan larva geohelminths. Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengetahui 

perbedaan lokasi tanah terhadap kontaminasi geohelminths di kawasan 

Perkebunan Kopi Widodaren Kabupaten Jember. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu 

Apakah terdapat perbedaan lokasi tanah terhadap kontaminasi geohelminths di 

kawasan Perkebunan Kopi Widodaren Kabupaten Jember?. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum   

 Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan lokasi 

tanah terhadap kontaminasi geohelminths di kawasan Perkebunan Kopi 

Widodaren Kabupaten Jember. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

a. Mengidentifikasi telur dan larva geohelminths yang mengkontaminasi tanah 

kebun, tanah perumahan pekerja dan tanah tepi sungai. 

b. Mengetahui jumlah telur dan larva geohelminths yang mengkontaminasi 

tanah di kawasan perkebunan kopi berdasarkan lokasinya. 

c. Mengetahui perbedaan kontaminasi tanah kebun, tanah perumahan pekerja 

dan tanah tepi sungai oleh telur dan larva geohelminths.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi ilmiah dan bukti empiris 

mengenai perbedaan lokasi tanah terhadap kontaminasi geohelminths di kawasan 

Perkebunan Kopi Widodaren Kabupaten Jember. 

 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan dan sebagai 

bahan acuan penelitian selanjutnya serta mewujudkan Fakultas Kedokteran 

Universitas Jember sebagai institusi yang berwawasan agromedis. 

 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran serta bahan 

referensi bagi masyarakat tentang pentingnya hidup bersih dan sehat serta tidak 

berdefekasi di sembarang tempat.  
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1.4.4 Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

tentang pencemaran tanah oleh geohelminths yang akan digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam perencanaan pencegahan infeksi geohelminths.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jenis-jenis Geohelminths 

 Geohelminths merupakan cacing golongan Nematoda yang memerlukan 

tanah untuk perkembangan bentuk infektif. Geohelminths sering ditemukan di 

daerah tropis dan subtropis. Jumlah terbesar infeksi geohelminths terjadi di sub-

Sahara Afrika (SSA), Asia Timur, Cina, India dan Amerika Selatan. Saat ini, lebih 

dari 1,5 miliar manusia di seluruh dunia terinfeksi geohelminths dan 

membutuhkan pengobatan (WHO, 2019). Cacing yang tergolong geohelminths 

adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan cacing tambang 

(Ancylostoma duodenale dan Necator americanus) (Mwandawiro et al., 2019). 

 

2.1.1. Ascaris lumbricoides 

a. Taksonomi 

 Berikut ini taksonomi dari Ascaris lumbricoides (Integrated Taxonomic 

Information System, 2019a)  

Kingdom   Animalia  

Subkingdom Bilateria  

Filum         Nematoda 

Kelas            Chromadorea   

Ordo               Ascaridida 

Famili                  Ascarididae 

Genus                  Ascaris  

Spesies               Ascaris lumbricoides  

b. Distribusi Geografis 

  Ascaris lumbricoides tersebar di seluruh dunia terutama pada daerah 

beriklim tropis dan subtropis dengan kondisi sanitasi dan higiene yang buruk. 

Prevalensi yang disebabkan cacing ini berkisar antara 807 juta – 1,2 miliar (CDC, 

2013). Pada benua Asia yang mengalami infeksi Ascaris lumbricoides sebanyak 

67%. Negara yang memiliki prevalensi ascariasis tertinggi yaitu Indonesia, India, 

Cina, Tiongkok dan sub-Sahara Afrika (Parija et al., 2017).     

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 
 

 
 

c. Morfologi 

  Ascaris lumricoides dewasa yang masih hidup berwarna putih kekuningan 

hingga merah muda sedangkan pada cacing yang sudah mati berwarna putih. 

Cacing ini berbentuk bulat memanjang dengan kedua ujung lancip disertai bagian 

anterior lebih tumpul dari pada posterior. Ascaris lumricoides jantan memiliki 

panjang 15-30cm dan lebar 3-5mm. Bagian posterior pada cacing jantan 

melengkung ke depan dan terdapat kloaka dengan dua spikula yang dapat ditarik. 

Ascaris lumricoides betina memiliki panjang 22-35 cm dan lebar 3-6 mm disertai 

vulva berada di ujung anterior dengan panjang sepertiga dari tubuh (Pusarawati et 

al., 2016). Cacing Ascaris lumbricoides dewasa dapat dilihat pada Gambar 2.1.    

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Cacing Ascaris lumbricoides dewasa (Sumber: Paniker, 2013) 

 

  Pada pemeriksaan mikroskopis ditemukan 3 bentuk telur Ascaris 

lumricoides pada tinja yaitu 

1) Telur yang dibuahi (fertilized egg) 

Telur ini berbentuk bulat atau oval dengan panjang 60x45µm. Selain itu, 

memiliki dinding telur yang kuat karena terdapat tiga lapisan yaitu lapisan luar, 

lapisan tengah dan lapisan dalam. Lapisan luar terdiri dari lapisan albuminoid 

yang berwarna kecoklatan karena pigmen empedu, permukaannya tidak rata 

dan bergerigi. Lapisan tengah terdiri dari polisakarida atau disebut sebagai 

lapisan chitin. Lapisan dalam mampu membuat telur bertahan hingga satu 

tahun dan terapung di dalam larutan garam jenuh karena pada lapisan ini 

mengandung membran vitellin  (Natadisastra et al., 2009).     
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2) Telur dekortikasi 

Telur ini tidak memiliki lapisan albuminoid dan dapat terapung di dalam 

larutan garam jenuh (Natadisastra et al., 2009).  

3) Telur tidak dibuahi (infertilized egg) 

Infertilized egg berukuran 90x40µm dan memiliki dinding tipis. Telur ini 

dihasilkan karena terlalu cepat dikeluarkan oleh cacing betina subur atau 

dihasilkan oleh cacing betina yang tidak subur (Natadisastra et al., 2009). 

Morfologi telur Ascaris lumbricoides dapat dilihat pada Gambar 2.2.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
        (a)        (b)                (c) 

 

(a) fertilized egg; (b) unfertilized egg; (c) decorticated egg 

 

Gambar 2.2 Morfologi telur Ascaris lumbricoides (Sumber: WHO, 2012) 

 

d. Siklus Hidup 

 Siklus hidup Ascaris lumbricoides membutuhkan tanah untuk proses 

pematangan sehingga terjadi perubahan dari stadium non-infektif menjadi stadium 

aktif. Telur keluar bersama feses dalam keadaan non-infektif. Pada saat di tanah 

yang lembap telur menjadi infektif selama 20-24 hari. Telur infektif akan tertelan 

bersama makanan hingga sampai ke lambung, kemudian telur menetas menjadi 

larva. Cairan lambung menyebabkan larva rhabditiform bergerak ke mukosa usus 

halus untuk masuki kapiler darah. Larva menuju ke hati, jantung kanan dan paru-

paru melalui aliran darah. Larva membutuhkan waktu sekitar satu minggu untuk 

sampai di paru-paru. Pada saat larva keluar dari kapiler darah maka larva masuk 

ke dalam alveolus, bronkeolus, bronkus, trakea sampai laring. Pada akhirnya larva 

tertelan kembali menuju esofagus, lambung dan usus halus untuk menjadi cacing 
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dewasa. Larva rhabditiform membutuhkan waktu 10-15 hari untuk bermigrasi 

mulai dari menembus mukosa usus, paru-paru dan berakhir di lumen usus. 

Membutuhkan waktu 6-10 minggu larva rhabditiform menjadi cacing dewasa 

sehingga dapat menghasilkan telur (Paniker et al., 2013). Siklus hidup Ascaris 

lumbricoides dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Siklus hidup Ascaris lumbricoides (Sumber: CDC, 2019) 

 

e. Patologi dan Gejala Klinis  

 Ascariasis merupakan penyakit yang disebabkan karena terinfeksi oleh 

cacing Ascaris lumbricoides. Pada tubuh penderita ascariasis terdapat 10-20 ekor 

cacing. Manifestasi klinik pada paru-paru dapat menyebabkan pneumonitis 

hipersensitivitas yang sering disebut sindrom Loffler. Sindrom ini ditandai dengan 

batuk, dyspnea, infiltrate pada rontgen dada dan peningkatan eosinofil. Cacing 

yang berada di usus dapat menimbulkan gejala asimptomatik. Namun, pada anak-

anak dapat menyebabkan nyeri perut, anoreksia, distensi, mual dan diare (Bharti 
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et al., 2018). Cacing dewasa dapat bertahan hidup di mukosa usus halus sehingga 

dapat menyebabkan mual dan nyeri perut. Pada saat mengalami kontraksi usus, 

cacing dapat terbawa ke arah mulut dan dapat tertelan kembali. Cacing dapat 

menembus saluran empedu sehingga menyebabkan peritonitis empedu. Apabila 

saluran pankreas mengalami obstruksi maka akan menyebabkan pankreatitis 

(Edward et al., 2020).   

f. Diagnosis 

 Diagnosis ascariasis ditegakkan berdasarkan penemuan telur cacing pada 

tinja. Pada penderita infeksi ringan didapatkan kurang dari 7.000 telur per gram 

tinja, infeksi sedang didapatkan 7.000-35.000 telur per gram tinja, dan infeksi 

berat didapatkan lebih dari 35.000 telur per gram tinja. Apabila infeksi disebabkan 

oleh cacing jantan atau cacing yang belum dewasa maka diagnosis paling efektif 

dengan X-ray atau USG karena tidak ditemukan telur dalam tinja penderita (Anita 

et al., 2017).  

g. Pengobatan  

 Obat antihelmentik yang dapat diberikan pada penderita ascariasis yaitu 

albendazol, mebendazol, dan ivermectin. Albendazol merupakan obat yang paling 

efektif dari ketiga obat tersebut. Albendazol dapat diberikan dengan dosis tunggal 

400mg. Mebendazol dapat diberikan dengan dosis tunggal 500mg atau diberikan 

dengan dosis 100mg dua kali sehari selama tiga hari. Ivermectin dapat diberikan 

dengan dosis tunggal 150-200mg/Kg berat badan (Jourdan et al., 2018). 

  

2.1.2 Necator americanus dan Ancylostoma duodenale 

a. Taksonomi 

 Berikut ini taksonomi dari Necator americanus (Integrated Taxonomic 

Information System, 2019b). 

Kingdom   Animalia  

Subkingdom Bilateria  

Filum         Nematoda  

Kelas            Chromadorea   

Ordo               Strongylida 
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Famili                  Uncinariidae 

Genus                  Necator 

Spesies               Necator americanus 

 

b. Distribusi Geografis 

 Cacing tambang (Hookworm) terdiri dari dua spesies yaitu Necator 

americanus dan Ancylostoma duodenale. Prevalensi yang disebabkan cacing 

tambang sebesar 576-740 juta (CDC, 2013). Cacing tambang sering ditemukan di 

daerah pertambangan atau pertanian dengan suhu optimum untuk Necator 

americanus 28-32°C dan Ancylostoma duodenale ditemukan di suhu yang lebih 

rendah yaitu 23-25°C (Widodo, 2013).  

c. Morfologi  

 Cacing tambang dewasa yang masih hidup berwarna putih abu-abu hingga 

kemerahan. Cacing tambang betina dan jantan dapat dibedakan dengan melihat 

bagian anterior dan posterior tubuh. Pada bagian anterior cacing jantan terdapat 

buccal capsule dan bagian posterior terdapat bursa kopulasi yang berfungsi 

memegang cacing betina pada saat kopulasi. Selain itu, terdapat dua buah spikula 

pada kloaka (Natadisastra et al., 2009). Perbandingan karakteriktik cacing 

tambang dapat dilihat pada Tabel 2.1 

 
Tabel 2.1 Perbandingan karakteristik cacing tambang 

 
Perbandingan Necator americanus Ancylostoma duodenale 

buccal capsule  Sempit lebih besar 

cacing jantan 7-9mm x 0,3mm 8-11mm x 0,5mm 

bursa kopulasi 

 

bulat dengan dorsal rays 

dua cabang 

 

lebar dengan dorsal rays 

tunggal dan bercabang di 

ujung 

spikula  letak berdempetan dan 

ujung berkait 

letak berjauhan dan ujung 

runcing 

cacing betina  9-11mm  x 0,4mm 10-13mm x 0,6mm 

spina kauda tidak ada ada  

vulva  anterior pertengahan tubuh  posterior pertengahan tubuh  

bentuk  menyerupai huruf S menyerupai huruf C 

telur cacing betina 9.000-10.000 10.000-20.000 
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 Larva cacing tambang dibedakan menjadi dua yaitu larva rhabditiform dan 

larva filariform. Larva rhabditiform memiliki panjang sekitar 0,3mm dan 

tubuhnya gemuk. Larva ini memiliki buccal cavity dan bulbus esofagus pada 

sepertiga anterior tubuh. Larva filariform memiliki panjang sekitar 0,6m dan 

tubuhnya langsing. Larva ini tidak memiliki buccal cavity dan bulbus esofagus 

pada seperempat anterior tubuh. Telur cacing tambang berbentuk oval dengan 

ukuran 40x60µm dan tidak berwarna. Dinding telur bagian luar dibatasi lapisan 

vitellin halus yaitu ovum dan ruangan telurnya bening. Bentuk telur cacing 

tambang tidak dapat dibedakan (Natadisastra et al., 2009). Morfologi telur cacing 

tambang dapat dilihat pada Gambar 2.4 dan morfologi larva rhabditiform dan 

filariform pada Gambar 2.5.   

 

 

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.4 Morfologi telur cacing tambang (Sumber: CDC, 2019) 

 

  

 

 

 

 

 
(a)                                                                   (b) 

 

(a) Larva rhabditiform; (b) Larva filariform 

 

Gambar 2.5 Morfologi larva rhabditiform dan filariform cacing tambang (Sumber: CDC,  

2019) 

 

d. Siklus Hidup 

 Telur cacing tambang keluar bersama feses yang selanjutnya menetas 

menjadi larva rhabditiform dalam waktu 1-2 hari. Pada hari ke 5-10 larva 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


12 
 

 
 

rhabditiform berubah menjadi larva filariform. Larva filariform dapat bertahan 

hidup selama 3-4 minggu di lingkungan yang menguntungkan. Larva ini 

terakumulasi di tanah atau rumput sehingga dapat melakukan penetrasi ke kulit 

manusia. Larva filariform mengikuti aliran darah hingga sampai di jantung kanan 

dan paru-paru. Selama 1-3 minggu, larva ini keluar dari kapiler alveolar lalu 

menuju ke bronkus, faring dan pada akhirnya tertelan masuk ke saluran 

pencernaan untuk bermigrasi ke usus halus. Larva berubah menjadi cacing dewasa 

dan menetap di usus. Proses invasi larva filariform hingga menjadi telur 

membutuhkan waktu 6-8 minggu (Loukas et al., 2016). Siklus hidup Hookworm 

dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Siklus hidup Hookworm (Sumber: Loukas, 2016) 

 

e. Patologi dan Gejala Klinis 

 Penyakit yang disebabkan cacing tambang disebut sebagai necatoriasis atau 

ancylostomiasis. Cacing tambang dapat menyebabkan anemia yang paling 
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berbahaya dibandingkan dengan cacing lain. Ciri khas penyakit cacing tambang 

kronis yaitu anemia defisiensi besi yang secara morfologis diklasifikasikan 

sebagai anemia mikrositik hipokrom. Cacing ini dapat menghisap darah 0,03–

0,15mL perhari. Anemia ini menyebabkan lemas, apatis, cephalgia dan 

konjungtiva pucat. Pada anak-anak akan menyebabkan gangguan pertumbuhan, 

penurunan kecerdasan, gangguan kesadaran dan penurunan aktivitas (Edward et 

al., 2020). Migrasi larva melalui paru-paru dapat menyebabkan batuk dan pada 

hari ketujuh setelah terpajan akan menyebabkan pneumonitis. Penetrasi kulit yang 

disebabkan oleh larva dapat menimbulkan pruritus, papula dan eritema (Bharti et 

al., 2018).   

f. Diagnosis  

 Penegakan diagnosis untuk menemukan telur atau larva cacing tambang 

dapat menggunakan metode Kato-Katz. Metode ini dilakukan dengan cara 

meratakan feses di gelas objek dan di tutup menggunakan cellophane tape yang 

telah direndam dengan larutan malachite green (Rollinson et al., 2019). Pada 

anak-anak dapat menggunakan cellotape atau perianal swabs untuk mendeteksi 

telur cacing karena ketika malam hari cacing betina melakukan oviposit di 

perianal (Bharti et al., 2018).  

g. Pengobatan  

 Pengobatan pada penderita infeksi cacing tambang dapat menggunakan 

albendazol, mebendazol dan pyrantel pamoat. Obat yang paling efektif dari ketiga 

obat ini yaitu albendazol oral. Albendazol dapat diberikan pada orang dewasa 

dengan dosis tunggal 400mg dan pada anak-anak berusia 1-2 tahun diberikan 

200mg dengan dosis tunggal. Mebendazole diberikan dalam dosis tunggal 500mg 

atau 100mg dua kali sehari yang diberikan selama 3 hari. Pyrantel pamoat 

diberikan dengan dosis tunggal 10-40mg/kg selama 1-3 hari (Velikkakam et al., 

2017).    
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2.1.3 Trichuris trichiura  

a. Taksonomi  

Berikut ini taksonomi dari Trichuris trichiura (Wijaya, 2015). 

Kingdom   Animalia  

Subkingdom Metazoa  

Filum         Nematoda  

Kelas            Adenophorea   

Ordo               Trichocephalida  

Famili                  Trichuridae 

Genus                  Trichuris 

          Spesies               Trichuris trichiura 

b. Distribusi Geografis 

 Trichuris trichiura sering ditemukan pada kondisi tanah yang panas dan 

lembap terutama pada daerah yang beriklim tropis atau subtropis. Prevalensi yang 

disebabkan oleh cacing ini sebesar 604-795 juta (WHO, 2013). Infeksi Trichuris 

trichiura sering dijumpai bersamaan dengan infeksi Ascaris lumbricoides 

(Bennett et al., 2015).  

c. Morfologi  

 Trichuris trichiura berbentuk menyerupai cambuk. Panjang cacing jantan 

30-45mm dengan bagian posterior berbentuk melengkung dan terdapat satu 

spikula. Pada bagian posterior cacing betina berbentuk membulat tumpul dan 

memiliki panjang 30-50mm. Telur cacing ini berbentuk seperti tempayan dengan 

operkulum dibagian kedua kutubnya dan berukuran 50x25µm. Dinding pada telur 

ini terdiri atas dua lapis yaitu lapisan jernih pada bagian dalam dan lapisan 

berwarna kecoklatan pada bagian luar (Natadisastra et al., 2009). Morfologi 

cacing dewasa dan telur Trichuris trichiura dapat dilihat pada Gambar 2.7. 
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(a)                                  (b)                             (c) 

 

(a) Cacing dewasa betina T.trichiura; (b) Cacing dewasa jantan T.trichiura; 

(c) Telur T.trichiura 

 

Gambar 2.7 Morfologi cacing dewasa dan telur T.trichiura (Sumber: CDC, 2017) 

 

h. Siklus Hidup  

 Trichuris trichiura betina menghasilkan telur sebanyak 3.000-4.000 perhari. 

Telur T.trichiura keluar bersama feses dalam keadaan tidak infektif. Pada saat di 

tanah selama 3-5 minggu telur menjadi infektif. Manusia akan mengalami infeksi 

jika menelan telur T.trichiura infektif. Pada saat di usus halus, telur ini akan 

menetas sehingga berubah menjadi larva yang membutuhkan waktu selama 3-10 

hari. Ketika menjadi cacing dewasa maka akan menuju ke usus besar dan menetap 

selama beberapa tahun. Perubahan telur infektif hingga menjadi cacing betina 

yang dapat menghasilkan telur membutuhkan waktu 30-90 hari (Jourdan et al., 

2018). Siklus hidup T.trichiura disajikan pada Gambar 2.8.  
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Gambar 2.8 Siklus hidup Trichuris Trichiura (Sumber: CDC, 2017) 

 

e. Patologi dan Gejala Klinis 

 Penyakit yang disebabkan oleh T. Trihiura disebut trichuriasis. Pada 

penderita trichuriasis yang terinfeksi lebih dari 100 cacing selama tiga bulan dapat 

menimbulkan gejala anemia berat karena setiap hari cacing ini menghisap darah 

sekitar 0,005cc (Natadisastra et al., 2009). Pada anak-anak yang berusia 1-5 tahun 

sering mengalami trichuriasis. Anak-anak yang terinfeksi cacing ini selama lebih 

dari tiga bulan akan mengalami infeksi kronis berupa gangguan pertumbuhan, 

gangguan kognitif, nyeri perut, diare dan prolaps rektum (Edward et al., 2020). 

Prolaps rektum dapat menyebabkan mukosa usus berdarah sehingga feses 

mengandung darah dan lendir. Pada masa anak-anak hingga pubertas, plasma 

insulin like growth factor (IGF-1) terus mengalami peningkatan yang berfungsi 

sebagai pertumbuhan skeletal dan hematopoiesis. Penderita trichuriasis dapat 

mengalami penurunan IGF-1 sehingga terjadi gangguan pertumbuhan dan nutrisi. 
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Gejala lain jika ditemukan obstruksi pada apendik maka akan menyebabkan 

apendisitis akut (Paniker, et al., 2013).       

f. Diagnosis  

 Diagnosis trichuriasis ditegakkan menggunakan metode Kato-Katz untuk 

menghitung jumlah telur per gram tinja. Waktu yang dibutuhkan untuk 

perkembangan telur hingga menjadi cacing dewasa sekitar tiga bulan. Selama 

periode ini, kemungkinan dapat tidak ditemukan cacing dewasa. Diagnosis lain 

dapat menggunakan kolonoskopi dengan penemuan khas yaitu coconut cake 

rectum (Williams et al., 2019).  

g. Pengobatan  

 Obat efektif untuk penderita trichuriasis yaitu tetrachlorethylen dengan dosis 

tunggal 0,10-0,12mg/kg berat badan. Selain itu, dapat menggunakan albendazol 

dengan dosis tunggal 400 mg. Mebendazole 100 mg setiap 12 jam selama 3-5 hari 

(Adegnika et al., 2015). 

 

2.2 Pencemaran Tanah oleh Geohelminths  

 Pencemaran tanah oleh geohelminths sering dijumpai di negara miskin dan 

berkembang salah satunya di Indonesia. Infeksi geohelminths tersebar pada daerah 

yang beriklim tropis dan subtropis. Suhu 23-32°C merupakan suhu optimum 

untuk perkembangan geohelminths. Pada tanah yang cenderung gembur, geluh 

hingga liat dan lembap sangat cocok untuk perkembangan telur dan larva 

geohelminths menjadi bentuk infektif (Noviastuti, 2015). Masing-masing jenis 

geohelminths memiliki perbedaan suhu dan kelembapan yang dijelaskan pada 

Tabel 2.2.  

Tabel 2.2 Kesesuaian tanah tempat hidup geohelminths (Sumber: Muslimawati, 2016)  

 
Jenis Cacing Iklim Kelembapan Suhu Jenis Tanah 

Ascaris lumbricoides tropis cukup lembap 25°-30°C geluh hingga liat 

Trichuris trichiura tropis lembap 30°C tanah liat 

Necator americanus tropis lembap 28°-32°C tanah gembur 

Ancylostoma duodenale tropis lembap 23°-25°C tanah gembur 

 

 Ascaris lumbricoides dapat berkembang secara efektif pada kondisi tanah 

geluh hingga liat karena tanah jenis ini mengandung pasir dan lempung atau liat 
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dalam jumlah yang seimbang. Kandungan tanah dengan tekstur pasir banyak 

mengandung pori mikro sehingga lebih sulit menahan air. Pada Trichuris 

trichiura lebih cocok pada kondisi tanah liat karena jenis tanah ini mengandung 

banyak partikel mineral. Berbeda dari kedua jenis tanah sebelumnya, spesies 

Hookworm lebih efektif berkembang pada kondisi tanah gembur karena kondisi 

tanah ini lunak, berongga dan terdiri atas campuran pasir, liat dan bahan organik 

lain. Tanah yang lebih berongga dan banyak humas sangat disukai Hookworm 

untuk persembunyian telur dan larva dari sinar matahari secara langsung 

(Muslimawati, 2016). 

 Faktor yang mendasari kontaminasi tanah oleh telur dan larva geohelminths 

diakibatkan karena tidak adanya jamban sehingga berdefekasi di kebun, halaman 

atau pekarangan rumah dan di sungai karena kondisi seseorang yang terinfeksi 

geohelminths pada fesesnya mengandung telur geohelminths yang nantinya dapat 

mengkontaminasi tanah. Selain itu, telur dan larva geohelminths yang ada di tanah 

dapat menginfeksi manusia kembali melalui penetrasi kulit atau secara oral 

sehingga akan menyebabkan kontaminasi tanah berulang (Muttaqien, 2019). 

Masyarakat yang bekerja di sektor perkebunan sebagian besar memiliki personal 

hygiene buruk seperti tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) saat bekerja 

dan setelah beraktifitas tidak mencuci tangan serta kaki sehingga berpotensi 

terinfeksi geohelminths. Penyebaran geohelminths di tanah juga dapat terjadi 

akibat sanitasi lingkungan yang buruk seperti tidak tersedianya sumber air bersih 

akibat membuang sampah sembarangan dan tidak adanya jamban (Shang et al., 

2011). Masyarakat dengan kondisi sosial ekonomi yang rendah sebagian memiliki 

tingkat pendidikan yang rendah juga, sehingga kurang memahami tentang 

pentingnya personal hygiene dan sanitasi lingkungan (Siwila et al., 2015).  

 Hasil penelitian oleh Syavira (2018) menemukan telur dan larva 

geohelminths sebanyak 66% pada tanah perumahan penduduk dan 23% pada 

tanah perkebunan. Penelitian lain juga dilakukan oleh Mahartika (2019) yang 

menemukan telur dan larva geohelminths paling banyak di tanah perumahan 

pekerja sebesar 23% dibandingkan pada tanah perkebunan dan tepi sungai hanya 

ditemukan sebesar 3%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Steinbaum et 
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al. (2017) menjelaskan bahwa kontaminasi geohelminths pada sampel tanah 

perumahan padat penduduk di Kenya didapatkan sebesar 37% dari total 100 

sampel. Penelitian lain yang dilakukan oleh Goodhead., et al (2018) pada 300 

sampel tanah yang diambil di sekolah, pinggir jalan dan area perumahan di 

Nigeria dengan hasil 56,7% kontaminasi tanah.   

 

2.3 Metode Flotasi untuk Identifikasi Geohelminths 

 Metode flotasi merupakan metode untuk memisahkan campuran antara zat 

padat dengan larutan sehingga telur dan larva geohelminths akan mengapung 

sedangkan partikel yang lebih berat seperti tanah akan mengendap (Nezar et al., 

2014; Noviastuti, 2015). Metode ini dapat digunakan sebagai diagnosis pasti pada 

lingkungan rumah sakit atau lingkup survei epidemiologi karena memiliki 

sensitivitas yang tinggi dalam mendeteksi larva dan telur geohelminths. Metode 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi telur dan larva geohelminths terdiri dari 

metode flotasi, filtrasi dan sedimentasi, tetapi metode flotasi sampai saat ini 

dianggap sebagai metode diagnosis geohelminths paling efektif dibanding metode 

lain. Efektivitas metode flotasi dipengaruhi oleh jenis larutan pengapung, berat 

jenis waktu apung dan homogenitas larutan setelah proses sentrifuge. Prinsip telur 

dan larva geohelminths dapat mengapung apabila berat jenis larutan kimia sebesar 

1,12-1,26 sedangkan telur dan larva memiliki berat jenis sebesar 1,05-1,15. 

Prinsip ini menyebabkan partikel-pertikel yang memiliki berat jenis lebih besar 

dari telur dan larva akan mengendap (Limpomo, 2014; Sudaryanto et al., 2014). 

 Larutan yang dapat digunakan untuk metode flotasi antara lain zink sulfat 

(ZnSO4), sukrosa (C12H22O11), magnesium sulfat (MgSO4) dan natrium klorida 

(NaCl). Zink sulfat merupakan larutan yang direkomendasikan paling efektif pada 

metode flotasi untuk mendeteksi telur dan larva geohelminths (Amoah et al., 

2017). Berdasarkan penelitian sebelumnya larutan lain seperti sukrosa, 

magnesium sulfat dan natrium klorida kurang efektif dalam mendeteksi telur 

infertil pada Ascaris lumbricoides. Namun pada larutan zink sulfat jenuh memiliki 

berat jenis sebesar 1,26 sedangkan rata-rata berat jenis Ascaris lumbricoides 
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sebesar 1,10-1,15, hal ini yang menyebabkan dapat mendeteksi telur cacing 

dengan sempurna (Sudaryanto et al., 2014).  

 

2.4 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep disampaikan melalui Gambar 2.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.9 Kerangka Konsep Penelitian 

Keterangan: 

 

 diteliti 

 

 tidak diteliti 

 

 Manusia dapat terinfeksi telur dan larva geohelminths memalui jalur fecal 

oral dan penetrasi pada kulit. Infeksi geohelminths disebabkan karena faktor 

personal hygiene buruk, sanitasi lingkungan buruk, tidak memiliki jamban dan 

kondisi social-ekonomi rendah. Faktor tersebut menyebabkan seseorang memiliki 

Manusia terinfeksi 

geohelminths 

Telur geohelminths 

keluar bersama feses 

di tanah 

Tidak ada jamban 

Personal hygiene buruk 

Sanitasi lingkungan buruk 

Kondisi sosial ekonomi rendah 

Kontaminasi 

Tanah 

 

Telur Infektif Larva 

Kondisi tanah 

Faktor iklim atau cuaca 

Sanitasi lingkungan 
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kebiasaan berdefekasi di sembarang tempat, tidak menggunakan alas kaki pada 

saat beraktifitas di luar rumah dan tidak mencuci tangan sebelum makan. 

Kebiasaan berdefekasi di sembarang tempat, seperti di kebun, pekarangan rumah 

dan sungai akan menyebabkan kontaminasi tanah oleh telur dan larva 

geohelminths.  

 Kontaminasi telur dan larva geohelminths pada tanah dipengaruhi oleh 

kondisi tanah, faktor iklim atau cuaca dan sanitasi lingkungan. Geohelminths 

biasanya ditemukan pada daerah yang beriklim tropis atau subtropis. Pada kondisi 

lingkungan yang memiliki suhu optimum 23-32°C sangat efektif untuk 

perkembangan geohelminths. Tanah yang memiliki kondisi cenderung gembur, 

geluh hingga liat dan lembap dengan sanitasi lingkungan yang buruk juga sangat 

cocok untuk perkembangan telur dan larva geohelminths menjadi bentuk infektif. 

Kontaminasi telur dan larva geohelminths pada tanah tersebut dapat menyebabkan 

manusia terinfeksi kembali melalui fecal oral maupun penetrasi pada kulit.  

 

2.5 Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan lokasi tanah 

terhadap kontaminasi geohelminths. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian analitik observasional. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-secsional. Cross-secsional 

adalah penelitian yang hanya dilakukan pada waktu tertentu dan tidak dapat 

digunakan untuk perbandingan penelitian lain pada waktu yang berbeda (Priyono, 

2016).  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

 Pengambilan sampel penelitian di Perkebunan Widodaren, Desa Badean, 

Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember. Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Parasitologi, Fakultas Kedokteran Universitas Jember. Pengambilan sampel dan 

pemeriksaan sampel di laboratorium dilakukan pada bulan Januari 2019. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

 Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek di dalam penelitian yang 

memiliki karakteristik tertentu (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh tanah pada area Perkebunan Widodaren yang berada di Desa 

Badean, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember.  

 

3.3.2 Sampel 

 Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi untuk digunakan sebagai sumber data sehingga dapat mewakili 

seluruh populasi (Mulyatiningsing, 2011). Sampel pada penelitian ini yaitu tanah 

yang berada di kebun, tepi sungai dan perumahan pekerja di Perkebunan 

Widodaren yang berada di Desa Badean, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten 

Jember. Adapun kriteria inklusi dan eksklusi sampel penelitian ini sebagai 

berikut: 
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a. Kriteria inklusi pada sampel penelitian ini yaitu 

1. Tanah geluh  

2. Tanah liat 

3. Tanah gembur  

4. Lembap  

5. Tempat teduh di bawah pohon 

6.  Dekat jamban atau saluran pembuangan limbah rumah tangga 

7.  Antar pengambilan sampel berjarak 1 meter 

 

b. Kriteria eksklusi pada sampel penelitian ini yaitu 

1. Tanah tandus 

2. Terkena sinar matahari secara langsung 

 

3.3.3 Besar Sampel 

 Menentukan jumlah sampel pada penelitian yang memiliki populasi dengan 

jumlah besar dan tidak diketahui jumlahnya dapat menggunakan rumus lameshow 

(Syahdrajat, 2017). Berikut perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus 

tersebut: 

 

𝒏 =
𝒁𝟐 𝑷(𝟏 − 𝑷)

𝒅𝟐
 

Keterangan 

n = jumlah sampel 

Z = nilai standar normal untuk α (95% = 1,96) 

P = proporsi variabel yang diteliti (50% = 0,5) 

d = derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan: 10% (0,10)  

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel minimal penelitian ini yaitu:  

1,962. 0,5. (1 − 0,5)

0,12
 

= 96,04 
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 Sampel minimal yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 96 sampel. 

Penelitian ini menambahkan jumlah sampel sehingga sampel yang dibutuhkan 

sebanyak 105 sampel. 

3.3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

 Pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik non-probability 

sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

berdasarkan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

(Mulyatiningsing, 2011). Berikut langkah-langkah mengambil sampel tanah di 

perkebunan kopi: 

a. Pengambilan sampel tanah di kebun sebanyak 35 sampel. Sampel tanah 

diambil sebanyak 12 sampel di Afdeling I, 12 sampel di Afdelling II dan 11 

sampel di Afdeling III berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

b. Pengambilan sampel tanah di perumahan pekerja sebanyak 35 sampel. 

Sampel tanah diambil di sekitar jamban, sekitar kandang dan sekitar saluran 

pembuangan limbah cair rumah tangga berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan.   

c. Pengambilan sampel tanah di tepi sungai sebanyak 35 sampel. Sampel tanah 

diambil pada 5 titik tepi sungai dengan masing-masing titik diambil sebanyak 

7 sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data  

3.4.1 Jenis Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data 

primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung melalui sumber 

utamanya (Swarjana, 2016).  

 

3.4.2 Sumber Data  

 Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 

pemeriksaan laboratorium menggunakan metode flotasi pada tanah oleh larva dan 

telur geohelminths.  
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3.5 Variabel Penelitian  

3.5.1 Variabel Independen  

 Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi timbulnya 

variabel dependen (Sugiyono, 2017). Variabel independen dari penelitian ini 

adalah tanah yang digunakan untuk sampel terdiri dari tanah kebun, tanah 

perumahan pekerja dan tanah tepi sungai yang berada di wilayah Perkebunan 

Widodaren, Jember. 

 

3.5.2 Variabel Dependen  

 Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel independen (Sugiyono, 2017). Variabel dependen dari penelitian ini 

adalah jumlah telur dan larva geohelminths.  

 

3.6 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran  

Definisi operasional dan skala pengukuran dijelaskan melalui Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Skala 

Pengukuran 

.1. tanah kawasan 

perkebunan 

Tanah yang memiliki kondisi cenderung 

gembur, geluh hingga liat, lembap dan pada 

tempat teduh di bawah pohon sangat cocok 

untuk perkembangan telur dan larva 

geohelminths (Noviastuti, 2015). Pengambilan 

sampel tanah dilakukan di kebun, perumahan 

pekerja dan tepi sungai yang berada di 

kawasan perkebunan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan. 

nominal 

2 jumlah telur dan 

larva 

geohelminths  

Jumlah telur Ascaris lumbricoides dan 

Trichuris trichiura serta larva Hookworm yang 

ada di sampel tanah (Widodo, 2013). 

Pemeriksaan jumlah telur dan larva 

geohelminths menggunakan metode flotasi 

yang kemudian diamati pada mikroskop. 

rasio 
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3.7 Instrumen Penelitian  

3.7.1 Alat Penelitian  

 Alat penelitian yang digunakan untuk pengambilan dan pemeriksaan sampel 

adalah kantong plastik, sekop, label, spidol, handscoon, rak tabung, gelas ukur, 

pipet ukur, saringan kawat kasa, timbangan, tabung sentrifuge, corong, sentrifuge, 

object glass, cover glass, mikroskop. 

 

3.7.2 Bahan Penelitian  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah, larutan 

ZnSO4 dengan Berat Jenis (BJ) 1,26 N/m3 dan larutan aquadest. 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1 Uji Kelayakan Etik 

 Peneliti telah mendapatkan ethical clearance dari Komisi Etik Fakultas 

Kedokteran Universitas Jember dengan nomor surat 1.417/H25.1.11/KE/2020.  

 

3.8.2 Perizinan  

 Peneliti telah mendapatkan surat rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik (BAKESBANGPOL) dengan nomor surat 072/2885/415/2018 dan 

telah mendapatkan izin penelitian di PT. Ledokombo selaku kantor pusat dari 

Perkebunan Widodaren dengan nomor surat 72/II/XII/2018.  

 

3.8.3 Prosedur Keja Metode Flotasi  

 Sampel tanah bagian top soil diambil di kebun kopi, di perumahan pekerja 

dan di tepi sungai dengan kondisi tanah yang gembur, geluh hingga liat, lembap dan 

berada di tempat teduh (Collender et al., 2015). Pengambilan sampel tanah 

dilakukan pada daerah yang dicurigai berisiko tinggi terkontaminasi geohelminths 

diantaranya pada tanah dekat jamban, tanah tempat kandang ternak dan tanah 

tempat pembuangan sampah. Tanah diambil menggunakan sekop bagian top soil 

dengan kedalaman tidak lebih dari 3cm pada area tanah dengan luas 30cmx30cm. 

Sampel tanah diambil sebanyak 200gram dan dimasukkan ke dalam kantong 
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plastik yang sudah diberi label sesuai lokasi (Amoah et al., 2017). Sampel tanah 

yang sudah diberi label dimasukkan ke dalam kardus kemudian di bawah ke 

Laboratorium Parasitologi untuk dilakukan pemeriksaan mikroskopis. Prosedur 

metode flotasi yang dilakukan adalah sebagai berikut (Amoah et al., 2017; 

Steinbaum et al., 2017; Nkouayep et al., 2017): 

a. Sampel tanah diayak menggunakan ayakan yang berukuran 0,1mL 

b. Sampel tanah ditimbang sebanyak 2gram 

c. Tabung sentrifuge diberi label nama larutan dan lokasi sampel 

d. Sampel tanah dimasukkan ke tabung sentrifuge menggunakan corong  

e. Sampel tanah dicampur dengan aquadest sebanyak 8mL 

f. Tabung dipusingkan menggunakan sentrifuge selama 5 menit dengan 

kecepatan 1000 Rotasi Per Menit (RPM)  

g. Supernatan pada sampel dibuang secara hati-hati dan ditambahkan larutan 

ZnSO4 sebanyak 8mL 

h. Tabung dipusingkan menggunakan sentrifuge selama 10 menit dengan 

kecepatan 2000 RPM 

i. Sampel tanah yang telah di sentrifuge ditambahkan larutan ZnSO4 sampai 

cembung dengan hati-hati  

j. Tabung sentrifuge ditutup dengan cover glass selama 10 menit 

k. Cover glass ditutupkan ke object glass kemudian diamati di mikroskop 

menggunakan perbesaran 100x dan 400x 

l. Hasil pemeriksaan dikonsultasikan kepada minimal dua ahli yang kompeten 

dalam bidang parasitologi yaitu Dr. dr. Yunita Armiyanti, M.Kes. dan Liliek 

Susilowati, A.Md.  

 

3.9 Analisis Data 

 Analisis data pada penelitian ini yang pertama kali dilakukan yaitu uji 

normalitas dan hasilnya menunjukkan data tidak terdistribusi normal sehingga 

tidak dapat dilakukan pengujian One Way ANOVA. Maka analisis data yang 

dilakukan menggunakan uji Kruskal Wallis. 
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3.10 Alur Penelitian 

Alur dalam penelitian ini dijelaskan secara singkat pada Gambar 3.1 sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kawasan perkebunan 

Widodaren didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 

a. Hasil pemeriksaan sampel tanah mendapatkan telur Ascarididae dan larva 

Hookworm.  

b. Telur Ascarididae ditemukan lebih banyak mengkontaminasi tanah daripada 

larva Hookworm dan sampel tanah kebun paling banyak mengandung telur 

dan larva geohelminths.     

c. Hasil analisis data didapatkan tidak terdapat perbedaan lokasi tanah terhadap 

kontaminasi geohelminths di tanah kebun, perumahan pekerja dan tepi sungai. 

 

5.2 Saran 

a. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan antara identifikasi 

telur dan larva geohelminths pada feses pekerja perkebunan dengan 

identifikasi telur dan larva geohelminths pada tanah. 

b. Perlu dilakukan penelitian serupa dengan sampel yang lebih banyak dan 

teknik pengambilan sampel yang lebih representative. 

c. Saran bagi pusat pelayanan kesehatan terdekat, perlu dilakukan penyuluhan 

tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) kepada pekerja perkebunan 

Widodaren. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 3.1 Lembar Persetujuan Etik (Ethical Clearance) Proyek 

Penelitian 
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Lampiran 3.2 Lembar Persetujuan Etik (Ethical Clearance) Penelitian 
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Lampiran 3.3 Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 3.4 Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 3.5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3.6 Dokumentasi Kegiatan Pengambilan Sampel Tanah  

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)           (b)              (c) 

 

(a) Lokasi di kebun; (b) Lokasi di perumahan pekerja; (c) Lokasi di tepi sungai 

Gambar 1. Pengambilan sampel tanah 
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Lampiran 3.7 Dokumentasi Kegiatan Pemeriksaan Sampel Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penimbangan 2 

gram sampel tanah 

Gambar 2. Sampel tanah di 

campur 8mL aquades 

Gambar 3. Tabung diputar 

selama 5 menit dengan 

kecepatan 1000 RPM 

Gambar 4. Sampel tanah 

ditambahkan dengan laruan 

ZnSO4 sebanyak 8 mL  
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Gambar 5. Tabung diputar 

selama 10 menit dengan 

kecepatan 2000 RPM 

Gambar 6. Tabung ditutup 

dengan cover glass 

Gambar 7. Preparat diamati 

menggunakan mikroskop 
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Lampiran 4.1 Hasil Pemeriksaan Sampel Tanah pada Lokasi Kebun, 

Perumahan Pekerja dan Tepi Sungai 

 

Kode 

Sampel 

Ascarididae Hookworm 
Trichuris 

trichiura 

Telur Rhabditiform Filariform Telur 

K-1 0 0 0 0 

K-2 0 0 0 0 

K-3 0 1 0 0 

K-4 0 0 0 0 

K-5 1 0 0 0 

K-6 0 0 0 0 

K-7 0 0 0 0 

K-8 0 0 0 0 

K-9 0 0 0 0 

K-10 0 0 0 0 

K-11 0 0 0 0 

K-12 0 0 0 0 

K-13 0 0 0 0 

K-14 0 0 0 0 

K-15 0 0 0 0 

K-16 0 0 0 0 

K-17 0 0 0 0 

K-18 1 0 0 0 

K-19 0 0 0 0 

K-20 0 0 0 0 

K-21 0 0 0 0 

K-22 0 0 0 0 

K-23 0 0 0 0 

K-24 0 0 0 0 

K-25 0 0 0 0 

K-26 0 0 0 0 

K-27 0 0 0 0 

K-28 0 0 0 0 
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K-29 0 0 0 0 

K-30 0 0 0 0 

K-31 0 0 0 0 

K-32 0 0 0 0 

K-33 0 0 0 0 

K-34 0 0 0 0 

K-35 0 0 0 0 

R-1 0 0 0 0 

R-2 0 0 0 0 

R-3 0 0 0 0 

R-4 0 0 0 0 

R-5 0 0 0 0 

R-6 0 0 0 0 

R-7 0 0 0 0 

R-8 0 0 0 0 

R-9 0 0 0 0 

R-10 0 0 0 0 

R-11 0 0 0 0 

R-12 0 0 0 0 

R-13 0 0 0 0 

R-14 0 0 0 0 

R-15 0 0 0 0 

R-16 0 0 0 0 

R-17 0 0 0 0 

R-18 0 0 0 0 

R-19 0 0 0 0 

R-20 0 0 0 0 

R-21 0 0 0 0 

R-22 0 0 0 0 

R-23 0 0 0 0 

R-24 0 0 0 0 

R-25 0 0 0 0 

R-26 0 0 0 0 
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R-27 0 0 0 0 

R-28 0 0 0 0 

R-29 0 0 0 0 

R-30 0 0 0 0 

R-31 0 0 0 0 

R-32 1 0 0 0 

R-33 0 0 0 0 

R-34 0 0 0 0 

R-35 0 0 0 0 

S-1 0 0 0 0 

S-2 0 0 0 0 

S-3 0 0 0 0 

S-4 0 0 0 0 

S-5 0 0 0 0 

S-6 0 0 0 0 

S-7 0 0 0 0 

S-8 0 0 0 0 

S-9 0 0 0 0 

S-10 0 0 0 0 

S-11 0 0 0 0 

S-12 0 0 0 0 

S-13 0 0 0 0 

S-14 0 0 0 0 

S-15 0 0 0 0 

S-16 0 0 0 0 

S-17 0 0 0 0 

S-18 0 0 0 0 

S-19 0 0 0 0 

S-20 0 0 0 0 

S-21 0 0 0 0 

S-22 0 0 0 0 

S-23 0 0 1 0 

S-24 0 0 0 0 
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S-25 0 0 0 0 

S-26 0 0 0 0 

S-27 0 0 0 0 

S-28 0 0 0 0 

S-29 0 0 0 0 

S-30 0 0 0 0 

S-31 0 0 0 0 

S-32 0 0 0 0 

S-33 0 0 0 0 

S-34 0 0 0 0 

S-35 0 0 0 0 
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Lampiran 4.2 Dokumentasi Hasil Pengamatan Kontaminasi Telur dan Larva  

 Geohelminths yang Ditemukan pada Sampel Tanah   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Telur Ascarididae (Perbesaran 100x) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Telur Ascarididae (Perbesaran 400x) 
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(a)                                                 (b) 

 

(b) Larva rhabditiform; (b) Larva filariform 

Gambar 3. Larva Hookworm (Perbesaran 100x) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                 (b) 

 

(b) Larva rhabditiform; (b) Larva filariform 

Gambar 3. Larva Hookworm (Perbesaran 100x) 
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Lampiran 4.3 Analisis Statistik 

Tabel uji Kruskal Wallis perbedaan lokasi tanah terhadap kontaminasi 

geohelminths.  

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maksimum 

Cacing 105 .0476 .21398 .00 1.00 

Tanah 105 2.0000 .82041 1.00 3.00 

 

Ranks 

 Tanah N Mean Rank 

Cacing Kebun 35 55.00 

Perumahan Pekerja 35 52.00 

Tepi Sungai 35 52.00 

Total 105  

 

Test Statistics 

 Cacing 

Chi-Square 1.664 

Df 2 

Asymp. Sig. .435 

 

a. Kruskal Wallis Test  

b. Grouping Variable: Tanah 
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